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No sayatan / No conto : ST 28/BP                  

Lokasi : Salo Bellulu                                                                                Nama Batuan: Batupasir 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      //– Nikol              X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan (Rock Type)                : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)    : Berlapis 

Klasifikasi (Classification)              : Pettijohn, 1987  

Mikroskopis (Microscopic)  : 
Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi abu-abu 
kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,02 mm sampai 0,05 mm, dengan komposisi 

material terdiri atas Kuarsa monokristalin (22%), Plagioklas (6%), Orthoklas (4%), Klinopiroksin (2%), Rock Fragment (15%), 

Mineral Opaq (8%), massa dasar berupa Mud (17%) serta semen Kalsit (26%). 

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy) 

Komposisi Material 

(Composition of Material) 

 

Jumlah 

(Amount) 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

(Description of Optical Mineralogy) 

 

Rock Fragment 

(Rf) 
15 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-

abu kehitaman, bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,01 – 

0,025 mm 

Kuarsa 

(Qz) 
22 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, 

berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 

0,005 – 0,02 mm, relief rendah, indeks bias nm < ncb , jenis gelapan 

bergelombang. 

Plagioklas 

(Plg) 
6 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, 

relief rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,01 – 0,02 mm, kembaran calsbad-

albite, jenis plagioklas andesin. 

Ortoklas 

  (Ort) 
4 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

relief rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk subhedral - anhedral, 

pleokroisme tidak ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 

0,0125 – 0,03 mm. 

Klinopiroksin 

 (Cprx) 
2 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi hijau kebiruan. Memiliki 

relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,005 mm, sudut 

gelapan 35° – 40°, jenis klinopiroksin augite. 

Semen Kalsit (Cal) 26 
Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan 

berwarna kuning kecoklatan pada nikol silang. 

Mud (Md) 17 
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan 

berwarna coklat kehitaman pada nikol silang. 

Mineral Opaq 

(Opq) 
8 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, 

ukuran 0,008 – 0,02 mm. 

Nama Batuan : Lithic greywacke (Pettijohn, 1987) 
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No sayatan / No conto : ST 67/BP                  

Lokasi : Salo Bellulu                                                                                 Nama Batuan: Batupasir 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan (Rock Type)                : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)    : Berlapis 

Klasifikasi (Classification)              : Pettijohn, 1987  

Mikroskopis (Microscopic)  : 
Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning keabu-abuan dengan warna interferensi abu-abu 

kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,01 mm sampai 0,06 mm, dengan komposisi 
material terdiri atas kuarsa monokristalin (22%) dan kuarsa polikristalin (6%), Orthoklas (3%), Orthopiroksin (10%), Rock 

Fragment (10%), Mineral Opaq (15%), massa dasar berupa Mud (21%) serta semen Kalsit (13%). 

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy) 

Komposisi Material 

(Composition of Material) 

 

Jumlah 

(Amount) 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

(Description of Optical Mineralogy) 

 

Rock Fragment 

(Rf) 
10 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-abu 

kehitaman, bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,04 – 0,06 mm. 

K
u

a
rsa

 

 

Monokristalin 

(Qmon) 
18 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk 

mineral euhedral – subhedral, berukuran 0,01 – 0,06 mm, indeks bias nm < ncb , 
relief rendah, jenis gelapan bergelombang. 

Polikristalin 

(Qpol) 
6 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan,  bentuk 
mineral subhedral – anhedral, berukuran 0,02 – 0,04 mm, indeks bias nm < ncb , 

relief rendah, jenis gelapan bergelombang. 

Orthoklas 

(Ort) 
7 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, belahan 

satu arah, relief sedang, indeks bias nm > ncb , bentuk euhedral – subhedral, 

pleokroisme tidak ada – lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,0125 – 0,02 

mm, jenis kembaran albit. 

Plagioklas 

(Plg) 
4 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, pleokroisme 
lemah, ukuran mineral 0,01 – 0,02 mm, kembaran calsbad-albite, jenis 

plagioklas andesin. 

Ortopiroksin 

(Oprx) 
9 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi coklat kehitaman. 

Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 0,05 mm, sudut gelapan 35° – 40°, 

jenis orthopiroksin Hyipersthene. 

Semen Kalsit (Cal) 13 
Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna 

kuning kecoklatan pada nikol silang. 

Mud (Md) 21 
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan berwarna 

coklat kehitaman pada nikol silang. 

Mineral Opaq 

(Opq) 
12 

Memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki relief tinggi, 

bentuk subhedral – anhedral,, ukuran 0,01 – 0,03 mm. 

Nama Batuan : Lithic greywacke (Pettijohn, 1987) 
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No sayatan / No conto : ST 64/BG                  

Lokasi : Bontomangiping                                                                    Nama Batuan: Batugamping 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 

Megaskopis   :  

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar putih kecoklatan, warna lapuk coklat kehitaman, 

tekstur  bioklastik, dan mengandung makrofosil. 

Mikroskopis         : 

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur 

bioklastik, komposisi material grain terdiri dari skeletal grain, berupa fosil foraminifera, koral, alga, dan moluska 

serta mud yang berupa lumpur karbonat berwarna abu kecoklatan, dan semen berupa kalsit berwarna coklat 

kekuningan. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

Grain (Grn) 55 
Terdiri dari dari skeletal grain berupa foram besar, koral, alga dan 

moluska dengan warna coklat kekuningan pada nikol sejajar. 

Mud 

( Md) 
45 

Terdiri dari lumpur karbonat, berwarna coklat kehitaman pada nikol 

sejajar berada diantara grain. Terdapat pula semen kalsit berwarna 

coklat kekuningan sebagai pengikat material dalam batuan. 

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)  
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No sayatan / No conto : ST 62/BG                  

Lokasi : Balumbung                                                                             Nama Batuan: Batugamping 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 

Megaskopis   :  

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar putih kecoklatan, warna lapuk coklat kehitaman, 

tekstur  bioklastik dan mengandung makrofosil. 

Mikroskopis         : 

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur 

bioklastik, komposisi material grain terdiri dari skeletal grain, berupa fosil foraminifera, koral, alga, dan moluska 

serta mud yang berupa lumpur karbonat berwarna abu kecoklatan, dan semen berupa kalsit berwarna coklat 

kekuningan. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

Grain (Grn) 40 
Terdiri dari dari skeletal grain berupa foram besar, koral, alga dan 

moluska dengan warna coklat kekuningan pada nikol sejajar. 

Mud 

( Md) 
60 

Terdiri dari lumpur karbonat, berwarna coklat kehitaman pada nikol 

sejajar berada diantara grain. Terdapat pula semen kalsit berwarna 

coklat kekuningan sebagai pengikat material dalam batuan. 

Nama Batuan : Wackestone (Dunham, 1962)  
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No sayatan / No conto : ST 49/BG                  

Lokasi : Bontomangiping                                                                    Nama Batuan: Batugamping 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 

Megaskopis   :  

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar putih kecoklatan, warna lapuk coklat kehitaman, 

tekstur  bioklastik, dan mengandung makrofosil. 

Mikroskopis         : 

Sayatan batuan sedimen ini berwarna kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kecoklatan pada nikol silang, tekstur 

bioklastik, komposisi material grain terdiri dari skeletal grain dan non skeletal grain, berupa fosil foraminifera dan 

koral serta beberapa mineral kuarsa, mikrit berupa lumpur karbonat berwarna abu kecoklatan, dan semen berupa 

kalsit berwarna coklat kekuningan. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

              Grain (Grn) 55 

Terdiri dari dari skeletal grain (foram besar, koral, alga) serta non 

skeletal grain (kuarsa), dengan warna coklat kekuningan pada nikol 

sejajar. 

Mud 

(Md) 
45 

Terdiri dari lumpur karbonat, berwarna coklat kehitaman pada nikol 

sejajar berada diantara grain. Terdapat pula semen kalsit berwarna 

coklat kekuningan sebagai pengikat material dalam batuan. 

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)  
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No sayatan / No conto : ST 70/FRG/BSLT                  

Lokasi : Parampakku                                                                          Nama Batuan: Basalt Porfiri 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   :  

Jenis batuan beku basa, memiliki ciri fisik warna segar hitam,  warna lapuk coklat, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, 

granularitas porfiroafanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral plagioklas, piroksin, 

mineral opaq dan massa dasar gelas. Komposisi kimia silikaan. 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral subhedral – anhedral. 

Komposisi mineral terdiri dari mineral piroksin, mineral opak, mikrolit plagioklas dan massa dasar gelas. Ukuran 

mineral <0,02 mm – 2,5 mm.  

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

Plagioklas (Plg) 

 
30 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada 

nikol sejajar, bentuk mineral subhedral - anhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, indeks bias nm > ncb , kembaran albite, ukuran 0,06 

mm – 2,5 mm, sudut gelapan 47°, jenis plagioklas albite. 

Piroksin (Px)  10 

Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna 

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, bentuk euhedral- 

subhedral, dengan relief sedang, indeks bias nm > ncb, sudut gelapan 

40° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,5 mm – 1,8 mm. 

Mineral Opak (Opq) 

 
15 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi 

hitam. Memiliki relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, 

ukuran 0,02 – 0,5 mm. 

Massa Dasar Gelas  

(Mdg) 
45 

Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas 

memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi 

hitam, bentuk anhedral, ukuran mineral <0,02 mm. 

Nama Batuan : Basal porfiri (Travis, 1955)  

 

 

 

 

 

Px 

Plg 

Opq 

Mdg 

Px 

Opq 

Plg 

Mdg 



 
 

 
 

 

 

No sayatan / No conto : ST70/MTRX                 

Lokasi : Parampakku                                                                                               Nama Batuan: Tufa Kasar  

Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur  : Tidak berlapis 

Megaskopis  :  

Jenis batuan piroklastik, memiliki ciri fisik warna segar putih keabuan,  warna lapuk kuning kecoklatan, tekstur 

piroklastik, ukuran butir ash (0,6 – 2 mm), bentuk butir sub rounded - well rounded, komposisi kimia silikaan. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur berlapis, bentuk subhedral – 

anhedral. Komposisi material terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, biotit, mineral opak, dan gelas vulkanik. 

Ukuran mineral <0,02 mm – 1,25 mm.  

Deskripsi Material  

Komposisi Material 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik material 

 

Piroksin (Px) 10 

Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna 

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, bentuk euhedral- 

subhedral, dengan relief sedang, indeks bias nm > ncb , sudut gelapan 

40° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,5 mm – 1 mm. 

Plagioklas (Plg) 20 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada 

nikol sejajar, bentuk subhedral - anhedral, indeks bias nm > ncb , relief 

rendah, intensitas lemah, kembaran albite, ukuran 0,06 mm – 0,08 

mm, sudut gelapan 39°, jenis andesin. 

Biotit (Bt) 5 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. 

Memiliki relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral euhedral - subehdral, ukuran 0,01 – 0,02 

mm, sudut gelapan 11
0
, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (Opq) 15 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi 

hitam. Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral – anhedral, intensitas 

rendah, ukuran 0,02 – 0,08 mm. 

Gelas Vulkanik (Gv) 50 
Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless, 

warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Nama Batuan : Vitric tuff (Pettijohn, 1975) 
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No sayatan / No conto : ST 59/FRG/BSLT                  

Lokasi : Jojjolo                                                                                   Nama Batuan: Basalt Porfiri 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   :  

Jenis batuan beku basa, memiliki ciri fisik warna segar hitam,  warna lapuk coklat, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, 

granularitas porfiroafanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral plagioklas, piroksin, 

mineral opaq dan massa dasar gelas. Komposisi kimia silikaan. 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral subhedral – anhedral. 

Komposisi mineral terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, ortoklas, hornblende, mineral opak, mikrolit plagioklas 

dan massa dasar gelas. Ukuran mineral <0,02 mm – 0,5 mm.  

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

Plagioklas (Plg) 

 
24 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, 
pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,05 – 0,1 mm, kembaran kalsbad-albit, 

jenis plagioklas Anortit. 

Ortoklas (Ort) 18 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak 

ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,02 – 0,15 mm. 

Hornblende (Hb) 10 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi kuning kecoklatan. 

Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, pleokrisme kuat, belahan dua arah, 

bentuk mineral euhedral- subhedral, ukuran 0,02 - 0,05 mm, sudut gelapan 
15° – 25°. 

Piroksin (Px)  5 

Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna coklat 

tua hingga hijau pada nikol sejajar, bentuk euhedral- subhedral, dengan relief 

sedang, indeks bias nm > ncb, sudut gelapan 40° jenis gelapan miring, ukuran 

mineral 0,5 mm – 1,8 mm. 

Mineral Opak (Opq) 

 
8 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Memiliki relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,5 

mm. 

Massa Dasar Gelas  

(Mdg) 
35 

Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas memiliki 

warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi hitam, bentuk 

anhedral, ukuran mineral <0,02 mm. 

Nama Batuan : Basal porfiri (Travis, 1955)  
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No sayatan / No conto : ST 59/MTRX                 

Lokasi : Jojjolo                                                                                                        Nama Batuan: Tufa Kasar  

Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur  : Tidak berlapis 

Megaskopis  :  

Jenis batuan piroklastik, memiliki ciri fisik warna segar putih keabuan,  warna lapuk kuning kecoklatan, tekstur 

piroklastik, ukuran butir ash (0,6 – 2 mm), bentuk butir sub rounded - well rounded, komposisi kimia silikaan. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur berlapis, bentuk subhedral – 

anhedral. Komposisi material terdiri dari mineral kuarsa, ortoklas, biotit, mineral opak, dan gelas vulkanik. Ukuran 

mineral <0,02 mm – 0,1 mm.  

Deskripsi Material  

Komposisi Material 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik material 

 

Kuarsa (Qz) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, 

berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 0,003 

– 0,05 mm, relief rendah, indeks bias nm < ncb , jenis gelapan bergelombang. 

Ortoklas (Ort) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak 

ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,05 – 0,1 mm. 

Biotit (Bt) 5 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki relief 

rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral euhedral - subehdral, ukuran 0,03 – 0,05 mm, sudut gelapan 110, 

jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (Opq) 15 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral – anhedral, intensitas rendah, 

ukuran 0,02 – 0,08 mm. 

Gelas Vulkanik (Gv) 45 
Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna 

interferensi abu-abu kehitaman. 

Nama Batuan : Vitric tuff (Pettijohn, 1975) 
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No sayatan / No conto : ST 53/FRG/BSLT                  

Lokasi : Paroto                                                                                   Nama Batuan: Basalt Porfiri 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   //– Nikol                   X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Massif 

Megaskopis   :  

Jenis batuan beku basa, memiliki ciri fisik warna segar hitam,  warna lapuk coklat, tekstur ; kristalinitas hipokristalin, 

granularitas porfiroafanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral plagioklas, ortoklas, 

piroksin, mineral opaq dan massa dasar gelas, komposisi kimia silikaan. 

Mikroskopis         : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral subhedral – anhedral. 

Komposisi mineral terdiri dari mineral piroksin, ortoklas, mineral opak, mikrolit plagioklas dan massa dasar gelas. 

Ukuran mineral <0,02 mm – 3 mm.  

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik mineral 

 

Plagioklas (Plg) 

 
22 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol 

sejajar, bentuk mineral subhedral - anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
indeks bias nm > ncb , kembaran kalsbad-albite, ukuran 0,03 mm – 3 mm, 

sudut gelapan 47°, jenis plagioklas anortit. 

Ortoklas (Ort) 8 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak 

ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,05 – 0,1 mm. 

Piroksin (Px)  10 

Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna coklat 

tua hingga hijau pada nikol sejajar, bentuk euhedral- subhedral, dengan relief 

sedang, indeks bias nm > ncb, sudut gelapan 40° jenis gelapan miring, ukuran 

mineral 0,5 mm – 2,5 mm. 

Mineral Opak (Opq) 

 
15 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 
Memiliki relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,5 

mm. 

Massa Dasar Gelas  

(Mdg) 
45 

Massa dasar terdiri dari massa dasar gelas. Massa dasar gelas memiliki 

warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi hitam, bentuk 

anhedral, ukuran mineral <0,02 mm. 

Nama Batuan : Basal porfiri (Travis, 1955)  
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No sayatan / No conto : ST 53/MTRX                 

Lokasi : Paroto                                                                                                        Nama Batuan: Tufa Kasar  

Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x  

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur  : Tidak berlapis 

Megaskopis  :  

Jenis batuan piroklastik, memiliki ciri fisik warna segar putih keabuan,  warna lapuk kuning kecoklatan, tekstur 

piroklastik, ukuran butir ash (0,6 – 2 mm), bentuk butir sub rounded - well rounded, komposisi kimia silikaan. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, struktur berlapis, bentuk subhedral – 

anhedral. Komposisi material terdiri dari mineral kuarsa, rock fragment, piroksin, plagioklas, biotit, mineral opak, 

dan gelas vulkanik. Ukuran mineral <0,01 mm – 0,15 mm. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 

 

Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik material 

 

Kuarsa (Qz) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, berjenis 

monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 0,03 – 0,06 mm, relief 

rendah, indeks bias nm < ncb , jenis gelapan bergelombang. 

Rock Fragment (Rf) 8 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,04 – 0,5 mm. Jenis batuan berupa 

batuan beku, komposisi mineral yang dapat diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan 

kuarsa, plagioklas, dan ortoklas sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin. 

Piroksin (Prx) 6 

Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna coklat tua hingga 

hijau kebiruan pada nikol sejajar, bentuk euhedral- subhedral, dengan relief sedang, 

indeks bias nm > ncb, sudut gelapan 40° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,5 mm – 

2,5 mm. 

Plagioklas (Plg) 4 

Berwarna abu – abu pada nikol silang dan berwarna coklat pada nikol sejajar, bentuk 

mineral subhedral - anhedral, relief rendah, intensitas lemah, indeks bias nm > ncb , 

kembaran kalsbad-albite, ukuran 0,03 mm – 3 mm, sudut gelapan 47°, jenis plagioklas 

anortit. 

Biotit (Bt) 10 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat. Memiliki relief rendah, 

intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral euhedral - 

subehdral, ukuran 0,03 – 0,06 mm, sudut gelapan 110, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (Opq) 12 
Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk subhedral – anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,02 – 0,08 mm. 

Gelas Vulkanik (Gv) 45 
Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu-

abu kehitaman. 

Nama Batuan : Vitric tuff (Pettijohn, 1975) 
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No sayatan / No conto : ST 6-BTP-PTR                  

Lokasi : Salo Bellulu                                                                                 Nama Batuan: Batupasir 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      //– Nikol              X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan (Rock Type)                : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)    : Berlapis 

Klasifikasi (Classification)              : Folk, 1974  

Mikroskopis (Microscopic)  : 

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi abu-

abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,003 mm sampai 0,04 mm, 

dengan komposisi material terdiri atas Kuarsa monokristalin (22%), Plagioklas (6%), Orthoklas (4%), Klinopiroksin 

(2%), Rock Fragment (15%), Mineral Opaq (8%), massa dasar berupa Mud (17%) serta semen Kalsit (26%). 

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy) 

Komposisi Material 

(Composition of Material) 

 

Jumlah 

(Amount) 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

(Description of Optical Mineralogy) 

 

Rock Fragment 

(Rf) 
15 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-abu 

kehitaman, bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,01 – 0,025 mm. Jenis 

batuan berupa batuan beku, komposisi mineral yang dapat diidentifikasi yaitu 
berupa keterdapatan kuarsa dan ortoklas melimpah sebagai fenokris dengan 

massa dasar mikrokristalin, granularitas porfiro afanitik, nama batuan riolit 

porfiri. 

Kuarsa 

(Qz) 
22 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, berjenis 

monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 0,005 – 0,02 

mm, relief rendah, indeks bias nm < ncb , jenis gelapan bergelombang. 

Plagioklas 

(Plg) 
6 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, pleokroisme 
lemah, ukuran mineral 0,01 – 0,02 mm, kembaran calsbad-albite, jenis 

plagioklas albite. 

Ortoklas 

  (Ort) 
4 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak ada 

- lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,0125 – 0,03 mm. 

Klinopiroksin 

 (Cprx) 
2 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi hijau kebiruan. Memiliki relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,005 mm, sudut gelapan 35° – 40°, jenis 
klinopiroksin augite. 

Semen Kalsit 

 (Cal) 
26 

Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna 

kuning kecoklatan pada nikol silang. 

Mud (Md) 17 
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan berwarna 

coklat kehitaman pada nikol silang. 

Mineral Opaq 

(Opq) 
8 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, ukuran 

0,008 – 0,02 mm. 

Nama Batuan : Lithic arkose (Folk, 1974) 
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(Klasifikasi batupasir Folk, 1974.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No sayatan / No conto : ST 11-BTP-PTR                  

Lokasi : Salo Bellulu                                                                                 Nama Batuan: Batupasir 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan (Rock Type)                : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)    : Berlapis 

Klasifikasi (Classification)              : Folk, 1974  
Mikroskopis (Microscopic)  : 

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna clxxvibsorbs kuning keabu-abuan dengan warna interferensi abu-abu 

kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,01 mm sampai 0,06 mm, dengan komposisi 

material terdiri atas kuarsa monokristalin (18%) dan kuarsa polikristalin (6%), Orthoklas (7%), Plagioklas (4%), Orthopiroksin 
(9%), Rock Fragment (10%), Mineral Opaq (12%), massa dasar berupa Mud (21%) serta semen Kalsit (13%). 

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy) 

Komposisi Material 

(Composition of Material) 

 

Jumlah 

(Amount) 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

(Description of Optical Mineralogy) 

 

           Rock Fragment (Rf) 

 
10 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,04 – 0,06 mm. Jenis batuan berupa 

batuan beku, komposisi mineral yang dapat diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan 

kuarsa dan ortoklas melimpah sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin, 

granularitas porfiro afanitik, nama batuan riolit porfiri.  

K
u

a
rsa

 

 

Monokristalin 

(Qmon) 
18 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk mineral 

euhedral – subhedral, berukuran 0,01 – 0,06 mm, indeks bias nm < ncb , relief rendah, 

jenis gelapan bergelombang. 

Polikristalin 

(Qpol) 
6 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan,  bentuk mineral 

subhedral – anhedral, berukuran 0,02 – 0,04 mm, indeks bias nm < ncb , relief rendah, 

jenis gelapan bergelombang. 

   Orthoklas 

      (Ort) 
7 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, belahan satu 

arah, relief sedang, indeks bias nm > ncb , bentuk euhedral – subhedral, pleokroisme 

tidak ada – lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,0125 – 0,02 mm, jenis 

kembaran albit. 

   Plagioklas 

      (Plg) 
4 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, pleokroisme lemah, ukuran 

mineral 0,01 – 0,02 mm, kembaran calsbad-albite, jenis plagioklas andesin. 

Ortopiroksin 

(Oprx) 
9 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi coklat kehitaman. Memiliki 

relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral – anhedral, ukuran 0,05 mm, sudut gelapan 35° – 40°, jenis orthopiroksin 

Hyipersthene. 

Semen Kalsit (Cal) 13 
Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna kuning 

kecoklatan pada nikol silang. 

Mud (Md) 21 
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan berwarna 

coklat kehitaman pada nikol silang. 

Mineral Opaq 

(Opq) 
12 

Memiliki warna clxxvibsorbs hitam, warna interferensi hitam. Memiliki relief tinggi, 

bentuk subhedral – anhedral,, ukuran 0,01 – 0,03 mm. 

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974) 
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(Klasifikasi batupasir Folk, 1974.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No sayatan / No conto : ST 3-BTP-PTR                  

Lokasi : Balumbung                                                                                  Nama Batuan: Batupasir 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan (Rock Type)                : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)    : Berlapis 

Klasifikasi (Classification)              : Folk, 1974  

Mikroskopis (Microscopic)  : 

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi abu-

abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,005 mm sampai 0,06 mm, 

dengan komposisi material terdiri atas kuarsa monokristalin (20%) dan kuarsa polikristalin (15%), Orthoklas (8%), 

Plagioklas (4%), Klinopiroksin (5%), Rock Fragment (10%), Mineral Opaq (10%), massa dasar berupa Mud (18%) 

serta semen Kalsit (10%). 

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy) 

Komposisi Material 

(Composition of Material) 

 

Jumlah 

(Amount) 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

(Description of Optical Mineralogy) 

 

           Rock Fragment (Rf) 

 
10 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,04 – 0,06 mm. Jenis batuan berupa 

batuan beku, komposisi mineral yang dapat diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan 

kuarsa dan ortoklas melimpah sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin, 

granularitas fanero porfiritik, nama batuan granit porfiri. 
K

u
a
rsa

  
Monokristalin 

(QMon) 
20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk mineral 

euhedral - subhedral, berukuran 0,01 – 0,06 mm, indeks bias nm < ncb , relief rendah, 

jenis gelapan bergelombang. 

Polikristalin 

(QPol) 
10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk mineral 

subhedral - anhedral, berukuran 0,02 – 0,04 mm, indeks bias nm < ncb , relief rendah, 

jenis gelapan bergelombang. 

  Orthoklas 

      (Ort) 
11 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

belahan satu arah, indeks bias nm > ncb , bentuk euhedral - subhedral, pleokroisme 

tidak ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,0125 – 0,02 mm, jenis 

kembaran Kalsbad. 

  Plagioklas 

      (Ort) 
6 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, pleokroisme lemah, ukuran 

mineral 0,01 – 0,02 mm, kembaran calsbad-albite, jenis plagioklas andesin. 

Klinopiroksin 

      (Cprx) 
5 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi hijau kehitaman. Memiliki 

relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral - anhedral, ukuran 0,05 mm, sudut gelapan 35° – 40°, jenis Klinopiroksin 

Augite. 

Semen Kalsit (Cal) 10 
Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna kuning 

kecoklatan pada nikol silang. 

Mud (Md) 18 
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan berwarna 

coklat kehitaman pada nikol silang. 

Mineral Opaq 

(Opq) 
10 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,01 – 0,03 mm. 

Nama Batuan : Lithic arkose (Folk, 1974) 
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(Klasifikasi batupasir Folk, 1974.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No sayatan / No conto : ST 8-BTP-PTR                  

Lokasi : Bontomangiping                                                                          Nama Batuan: Batupasir 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan (Rock Type)                : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)    : Berlapis 

Klasifikasi (Classification)            : Folk, 1974  

Mikroskopis (Microscopic)  : 
Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi coklat keabu-

abuan, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,003 mm sampai 0,04 mm, dengan komposisi material 
terdiri atas Kuarsa (14%), Orthoklas (12%), Plagioklas (8%), Klinopiroksin (2%), Rock Fragment (30%), Mineral Opaq (8%),  

massa dasar berupa Mud (15%) serta semen Kalsit (11%). 

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy) 

Komposisi Material 

(Composition of Material) 

 

Jumlah 

(Amount) 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

(Description of Optical Mineralogy) 

 

Rock Fragment 

(Rf) 
22 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,02 – 0,04 mm. Jenis batuan berupa 

batuan beku, komposisi mineral yang dapat diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan 

kuarsa dan ortoklas melimpah sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin, 

granularitas fanero porfiritik, nama batuan granit porfiri. 

K
u

a
rsa

 

 
Monokristalin 

(QMon) 
14 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, berjenis 

monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 0,01 – 0,06 mm, 

indeks bias nm < ncb , relief rendah, jenis gelapan bergelombang. 

Polikristalin 

(Qpol) 
8 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk mineral 

subhedral - anhedral, berukuran 0,02 – 0,04 mm, indeks bias nm < ncb , relief rendah, 

jenis gelapan bergelombang. 

Orthoklas 

(Ort) 
12 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

belahan satu arah, indeks bias nm > ncb , bentuk euhedral - subhedral, pleokroisme 

tidak ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,01 – 0,03 mm, jenis kembaran 

albit. 

Plagioklas 

(Plg) 
8 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief rendah, 

indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, pleokroisme lemah, ukuran 

mineral 0,01 – 0,02 mm, kembaran calsbad-albite, jenis plagioklas andesin. 

Klinopiroksin 

(Cprx) 
2 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi hijau kebiruan. Memiliki relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral - anhedral, ukuran 0,005 mm, sudut gelapan 35° – 40°, jenis Klinopiroksin 

Augite. 

Semen Kalsit  

(Cal) 
11 

Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna kuning 

kecoklatan pada nikol silang. 

Mud (Md) 15 
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan berwarna 

coklat kehitaman pada nikol silang. 

Mineral Opaq 

(Opq) 
8 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, ukuran 0,003 – 0,02 mm. 

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974) 
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(Klasifikasi batupasir Folk, 1974.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No sayatan / No conto : ST 9-BTP-PTR                  

Lokasi : Salo Bellulu                                                                                 Nama Batuan: Batupasir 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan (Rock Type)                : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)    : Berlapis 

Klasifikasi (Classification)              : Folk, 1974  

Mikroskopis (Microscopic)  : 

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi abu-

abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,003 mm sampai 0,04 mm, 

dengan komposisi material terdiri atas Kuarsa (21%), Orthoklas (10%), Plagioklas (6%), Rock Fragment (27%), 

Mineral Opaq (6%), dan Massa dasar berupa Mud (30%). 

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy) 

Komposisi Material 

(Composition of Material) 

 

Jumlah 

(Amount) 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

(Description of Optical Mineralogy) 

 

Rock Fragment 

(Rf) 
27 

Warna absorbsi tidak berwarna – kehitaman, warna interferensi abu-abu 

kehitaman, bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,02 – 0,04 mm. 

Jenis batuan berupa batuan metamorf, komposisi mineral yang dapat 

diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan kuarsa yang memperlihatkan 
penjajaran (foliasi) serta sedikit muskovit, tekstur lepidoblastik, struktur 

foliasi, nama batuan sekis. 

Kuarsa 

(Qz) 
21 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, 

berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 0,01 

– 0,06 mm, indeks bias nm < ncb , relief rendah, jenis gelapan bergelombang. 

Orthoklas 

(Ort) 
10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, belahan satu arah, indeks bias nm > ncb , bentuk euhedral - subhedral, 

pleokroisme tidak ada, sudut gelapan 8°, ukuran mineral 0,01 – 0,03 mm, 

jenis kembaran Kalsbad, berjenis Anorthoklas. 

Plagioklas 

(Plg) 
6 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, 
pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,01 – 0,02 mm, kembaran calsbad-

albite, jenis plagioklas albite. 

Mud 

(Md) 
30 

Berupa massa dasar berukuran lempung dengan warna nikol sejajar 

berwarna abu-abu dan berwarna kehitaman pada nikol silang. 

Mineral Opaq 

(Opq) 
6 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, 

ukuran 0,003 – 0,02 mm. 

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974) 

 

Rf 

 Opq 

 

Rf 

Qz 

Ort 

Opq

pq 

 

Ort 

Qz 
  

Md 

 

Md 
Plg 

 

Plg 

 



 
 

 
 

 
(Klasifikasi batupasir Folk, 1974.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No sayatan / No conto : ST 2-BTP-PTR                 

Lokasi : Balumbung                                                                                  Nama Batuan: Batupasir 
Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan (Rock Type)                : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)    : Berlapis 

Klasifikasi (Classification)              : Folk, 1974  

Mikroskopis (Microscopic)  : 
Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi abu-abu 

kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,002 mm sampai 0,05 mm, dengan komposisi 
material terdiri atas Kuarsa (20%), Orthoklas (10%), Plagioklas (6%), Klinopiroksin (4%), Rock Fragment (18%), Mineral Opaq 

(5%), massa dasar berupa Mud (25%) serta semen Kalsit (12%). 

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy) 

Komposisi Material 

(Composition of Material) 

 

Jumlah 

(Amount) 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

(Description of Optical Mineralogy) 

 

Rock Fragment 

(Rf) 

 

18 

Warna absorbsi tidak berwarna – keabu-abuan, warna interferensi abu-abu 

kehitaman, bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,03 – 0,04 mm. 

Jenis batuan berupa batuan sedimen dengan mineral yang dapat 

diidentifikasi berupa kuarsa dalam massa dasar berupa mud berwarna gelap. 
Terdapat pula batuan metamorf dengan mineral kuarsa yang menunjukkan 

foliasi, nama batuan sekis. 

Kuarsa 

(Qz) 
20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, 

berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 

0,002 – 0,03 mm, indeks bias nm < ncb , relief rendah, jenis gelapan 

bergelombang. 

Orthoklas 

(Ort) 
10 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb , bentuk euhedral - subhedral, pleokroisme tidak 

ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,02 – 0,04 mm, jenis 

kembaran Kalsbad. 

Plagioklas 

(Plg) 
6 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,01 – 0,02 mm, kembaran Kalsbad, 

jenis plagioklas oligoklas. 

Klinopiroksin 

(Cprx) 
4 

Warna absorbsi abu-abu kehitaman, warna interferensi hijau kekuningan. 

Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak 
rata, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran 0,01 mm, sudut gelapan 

35° – 40°, berjenis Augite. 

Semen Kalsit (Cal) 12 
Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna 

kuning kecoklatan pada nikol silang. 

Mud (Md) 25 
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan 

berwarna kehitaman pada nikol silang. 

Mineral Opaq 

(Opq) 5 
Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, 

ukuran 0,003 – 0,008 mm. 

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974) 
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(Klasifikasi batupasir Folk, 1974.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No sayatan / No conto : ST 10-BTP-PTR                  

Lokasi : Salo Bellulu                                                                                Nama Batuan: Batupasir 
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     //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan (Rock Type)                : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)    : Berlapis 

Klasifikasi (Classification)              : Folk, 1974  

Mikroskopis (Microscopic)  : 

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning keabu-abuan dengan warna interferensi abu-

abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,01 mm sampai 0,06 mm, 

dengan komposisi material terdiri atas Kuarsa monokristalin (20%), Orthoklas (12%), Plagioklas (6%), 

Orthopiroksin (10%), Rock Fragment (14%), Mineral Opaq (5%), dan semen berupa Kalsit (33%). 

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy) 

Komposisi Material 

(Composition of Material) 

 

Jumlah 

(Amount) 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

(Description of Optical Mineralogy) 

 

           Rock Fragment (Rf) 

 
14 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-abu 

kehitaman, bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,01 – 0,04 mm. 

Jenis batuan berupa batuan beku, komposisi mineral yang dapat 

diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan kuarsa dan ortoklas melimpah serta 
biotit sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin, granularitas 

porfiro afanitik, nama batuan riolit porfiri. 

Kuarsa 

(Qz) 
20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, 

berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 

0,003 – 0,02 mm, relief rendah, indeks bias nm < ncb , jenis gelapan 

bergelombang. 

Orthoklas 

(Ort) 
12 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak 
ada - lemah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,02 – 0,06 mm, jenis 

kembaran Kalsbad. 

Plagioklas 

(Plg) 
6 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,01 – 0,02 mm, kembaran albite, jenis 

plagioklas albite. 

Orthopiroksin 

(Oprx) 
10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi hijau kebiruan. Memiliki relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk 
mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,004 mm, sudut gelapan 35° – 

40°, jenis orthopiroksin Hyipersthene. 

Kalsit  

(Cal) 
33 

Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna 

kuning kecoklatan pada nikol silang. 

Mineral Opaq 

(Opq) 
5 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, 

ukuran 0,003 – 0,01 mm. 

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974) 
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(Klasifikasi batupasir Folk, 1974.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No sayatan / No conto : ST 13-BTP-PTR                  
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       //– Nikol                X – Nikol 

 Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 4x                                      Perbesaran Total : 40x 

Tipe Batuan (Rock Type)                : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)    : Berlapis 

Klasifikasi (Classification)              : Folk, 1974  

Mikroskopis (Microscopic)  : 

Kenampakan petrografis batuan ini menunjukkan warna absorbsi kuning keabu-abuan dengan warna interferensi abu-

abu kehitaman, tekstur klastik, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran material 0,01 mm sampai 0,06 mm, 

dengan komposisi material terdiri atas kuarsa monokristalin (18%), Plagioklas (8%), Orthoklas (12%), Hornblende 

(6%), Rock Fragment (21%), Mineral Opaq (5%), dan massa dasar berupa Mud (11%) serta semen Kalsit (19%). 

Deskripsi Mineralogi (Description of Mineralogy) 

Komposisi Material 

(Composition of Material) 

 

Jumlah 

(Amount) 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

(Description of Optical Mineralogy) 

 

           Rock Fragment (Rf) 

 
21 

Warna absorbsi tidak berwarna – kecokelatan, warna interferensi abu-abu 

kehitaman, bentuk subangular – subrounded, berukuran 0,04 – 0,06 mm. 
Jenis batuan berupa batuan beku, komposisi mineral yang dapat 

diidentifikasi yaitu berupa keterdapatan kuarsa dan ortoklas melimpah 

sebagai fenokris dengan massa dasar mikrokristalin, granularitas porfiro 

afanitik, nama batuan riolit porfiri. 

Kuarsa 

(Qz) 
18 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, 

berjenis monokristalin, bentuk mineral euhedral - subhedral, berukuran 
0,003 – 0,02 mm, relief rendah, indeks bias nm < ncb , jenis gelapan 

bergelombang. 

Plagioklas 

(Plg) 
8 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pleokroisme lemah, ukuran mineral 0,01 – 0,02 mm, kembaran albite, jenis 

plagioklas albite. 

Orthoklas 

(Ort) 
12 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief 

rendah, indeks bias nm > ncb, bentuk subhedral - anhedral, pleokroisme tidak 
ada - lemah, belahan satu arah, sudut gelapan 10°, ukuran mineral 0,02 – 

0,06 mm. 

Hornblende 

(Hbx) 
6 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi kuning kecoklatan. 

Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, pleokrisme kuat, belahan satu arah, 

bentuk mineral euhedral- subhedral, ukuran 0,05 mm, sudut gelapan 15° – 

25°. 

Semen Kalsit  

(Cal) 
19 

Berupa semen dengan warna nikol sejajar berwarna kuning dan berwarna 

kuning kecoklatan pada nikol silang. 

Mud (Md) 11 
Berupa massa dasar dengan warna nikol sejajar berwarna abu-abu dan 

berwarna coklat kehitaman pada nikol silang. 

Mineral Opaq 

(Opq) 
5 

Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. 

Memiliki relief tinggi, bentuk subhedral - anhedral, intensitas rendah, 

ukuran 0,01 – 0,03 mm. 

Nama Batuan : Feldspathic litharenite (Folk, 1974) 
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(Klasifikasi batupasir Folk, 1974.) 
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No Foto Deskripsi Fosil 

1 

 

Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Orbuliniade 

Genus :  Orbulina 

Spesies :  Orbulina universa 

D’ORBIGNY 

2 

 

Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Globigerinoidesidae 

Genus :  Globigerinoides 

Spesies :  Globigerinoides ruber 

(D’ORBIGNY) 

3 

 

Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Globigerinidae 

Genus :  Globigerina 

Spesies :  Globigerina nepenthes 

TODD 

4 

 

 

Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

                     FOSIL BATUPASIR PADA PENGAMATAN MIKROSKOPIS  

 



 
 

 
 

 Family :  Globorotalidae 

Genus :  Globorotalia   

Spesies :  Globorotalia menardii 

(D’ORBIGNY) 

5 

 

 
 

Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Globorotalidae 

Genus :  Globorotalia   

Spesies :  Globorotalia tumida 

BRADY 

6 

 

Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Globoquadrinidae 

Genus :  Globoquadrina   

Spesies :  Globoquadrina altispira 

(CHAPMAN and JARVIS) 

7 

 

Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Elipsoidinidae 

Genus :  Nodosarella 

Spesies :  Nodosarella tuckerae 

(Hadley) 
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Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Buliminidae  

Genus :  Bulimina 

Spesies :   Bulimina capdevilensis 

Chusman & Bermudez 

9 

 

Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Lagenidae 

Genus :  Marginulina 

Spesies :  Marginulina sublituus 

(Nuttall) 

10 

 

Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Lagenidae 

Genus :  Dentalina 

Spesies :  Dentalina cooperensis 

Cushman 

11 

 

Satuan : Batupasir 

No. Stasiun  :  26 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Anomalinidae 

Genus :  Cibicides 

Spesies :  Cibicides granulosus 

Bermudez 



 
 

 
 

 

 
Tabel Umur Satuan Batupasir  menurut Blow (1969) 

 

 

Tabel Lingkungan Pengendapan menurut Boltovskoy dan Wright (1976) 

 

 

  



 
 

 
 

No Foto Deskripsi Fosil 
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Satuan : Batugamping 

No. Stasiun  :  64 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Rotaliidae 

Genus :  Pseudorotalia 

Spesies :  Pseudorotalia sp. 

2 

 

Satuan : Batugamping 

No. Stasiun  :  64 

Filum :  Protozoa  

Kelas :  Sarcodina 

Ordo :  Foraminifera 

Family :  Milliolidae 

Genus :  Milliola 

Spesies :  Milliola sp. 

3 

 

 
 

Satuan : Batugamping 

No. Stasiun  : 64 

Filum : Protozoa  

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Family :  Alveolinidae  

Genus :  Alveolinella 

Spesies :  Alveolinella sp. 

5 

 

Satuan : Batugamping 

No. Stasiun  : 64 

Filum : Foraminifera  

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Family : Nummulitidae 

Genus : Assilina 

Spesies :  Assilina sp. 

                     FOSIL BATUGAMPING PADA PENGAMATAN PETROGRAFI  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Penarikan umur fosil foraminifera besar pada stasiun 64 yang dokorelasikan dengan 

Zonasi P. Baumann,1971. 

 

 

 

Lingkungan Pengendapan menurut Boudhager-Fadel (2008). 
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    Satuan : Batugamping 

No. Stasiun  : 64 

Filum : Protozoa  

Kelas : Sarcodina 

Ordo : Foraminifera 

Family :  Calcarinidae 

Genus :  Calcarina 

Spesies :  Calcarina sp. 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 


